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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Klasifikasi dan Botani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

1. Klasifikasi Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman 

semusim yang membentuk rumpun dan tumbuh tegak dengan tinggi 

mencapai 15-40 cm. Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae  

Ordo   : Liliales  

Famili  : Liliaceae  

Genus  : Allium  

Spesies  : Allium ascalonicum L. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan sayuran dataran 

rendah yang berasal dari Asia Tengah dan telah dibudidayakan selama lebih 

dari 5.000 tahun. Bawang merah adalah umbi lapis yang memiliki akar 

serabut dan daun silindris berongga yang tumbuh pada tanaman semusim. 

Umbi bawang merah dihasilkan ketika pangkal daun menyatu dan 

membentuk batang, yang kemudian menyebar lalu membentuk umbi. 

Lapisan daun tumbuh dan bergabung bersama untuk membentuk umbi. 
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Tanaman ini dapat tumbuh di mana saja dari dataran rendah hingga 

pegunungan di atas 1200 meter di atas permukaan laut. (Tjitrosoepomo, 

2010). 

2. Botani Bawang Merah 

1. Akar  

Secara botani, bagian tanaman bawang merah terdiri dari akar, 

daun, bunga, buah, batang, dan biji. Akar tanaman bawang merah terdiri 

atas akar pokok (primary root) sebagai tempat tumbuh akar adventif 

(adventious root) dan bulu akar yang berfungsi untuk menopang 

berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. 

Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna putih, dan apabila 

diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah (Pitojo, 2003).  

Akar bawang merah termasuk dalam jenis akar serabut. Ukurannya 

pendek dengan panjang sekitar 15-30 cm. Selain pendek, akar bawang 

merah terus bertumbuh membentuk akar baru setiap hari. Pembentukan 

akar baru untuk menggantikan akar yang telah mengalami penuaan. 

Bawang merah juga mempunyai akar adventif, yaitu akar yang tumbuh 

pada bagian batangnya. Akar ini berjumlah banyak namun ketika tanaman 

bawang merah telah dewasa, akar adventif perlahan mulai mati satu 

persatu (Fajjriyah, 2017). 
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2. Batang  

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari 

keseluruhan kuncup-kuncup. Bagian bawah yang bentuknya seperti 

cakram merupakan tempat tumbuhnya akar. Batang bagian atas merupakan 

umbi semu, berbentuk umbi lapis (bulbus) yang diperoleh dari modifikasi 

pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun menebal, 

lunak dan berdaging, berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan. 

Ketika tunas atau anakan tumbuh pada tanaman, maka akan terbentuk 

beberapa umbi yang berhimpitan yang disebut “siung”. Pertumbuhan 

siung biasanya terjadi pada perbanyakan bawang merah dari benih umbi 

dan jarang terjadi pada perbanyakan bawang merah dari biji. Warna kulit 

umbi berbeda-beda tergantung spesiesnya, ada yang merah muda, merah 

tua, atau kekuningan (Wibowo, 2009).  

Uke et al., (2015) menyatakan bahwa umbi bawang merah 

terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang 

berubah bentuk dan fungsi, tumbuh dan membentuk umbi. Tanaman ini 

dapat dibudidayakan di dataran rendah sampai dataran tinggi yang tidak 

lebih dari 1.200 m dpl. Pada dataran tinggi umbi bawang merah lebih kecil 

dibandingkan di dataran rendah. 

3. Daun  

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, warnanya hijau 

muda hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan 

berongga, serta ujung meruncing dengan panjang lebih dari 45 cm. Pada 
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daun yang baru bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga. Rongga 

ini terlihat jelas saat daun tumbuh menjadi besar. Daun bawang merah 

berperan sebagai tempat fotosintesis dan respirasi. Sehingga secara 

langsung, kesehatan daun memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan 

tanaman. Setelah daun tua menguning, daun tersebut tidak lagi setegak 

daun yang masih muda dan akhirnya mengering dimulai dari pangkal 

tanaman. Setelah kering di penjemuran, daun tanaman bawang merah 

melekat relatif kuat dengan umbi, sehingga memudahkan dalam 

pengangkutan dan penyimpanan (Sunarjono, 2003). 

Kelopak daun bagian dalam selalu tertutupi oleh kelopak daun 

bagian luar. Kelopak daun terluar biasanya tipis dan mengering sekitar 2-

3 helai. Pembengkakan kelopak daun pada bagian dasar akan terlihat 

mengembung yaitu membentuk umbi. Umbi ini berisi cadangan makanan 

bagi tunas yang akan 8 menjadi tanaman baru (Wibowo, 2001). 

4. Bunga  

Bunga bawang merah terdiri dari dua bagian utama, yaitu tangkai 

bunga dan tandan bunga. Tangkai bunga memiliki bentuk yang ramping 

dan bulat dengan panjang lebih dari 50 cm. Pangkal tangkai bunga agak 

menggelembung di bagian bawah sementara bagian atasnya lebih kecil. 

Pada bagian ujung tangkai terdapat bagian yang berbentuk kepala dan 

berujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih terbungkus 

seludang. Setelah seludang terbuka, secara bertahap tandan mulai terlihat 
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dan muncul kuncup-kuncup bunga dengan ukuran tangkai kurang dari 2 

cm (Sumadi, 2003).  

Menurut Wulandari (2013), tangkai bunga muncul dari ujung 

tanaman yang memiliki panjang antara 30 hingga 90 cm. Di bagian 

ujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun dalam pola 

melingkar menyerupai payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai 

daun bunga berwarna putih, 6 benang sari yang berwarna hijau atau 

kekuning-kuningan, putik dan bakal buah hamper berbentuk segitiga. 

Bunga pada tanaman bawang merah adalah bunga sempurna atau 

hermaphrodite dan dapat menyerbuk sendiri atau silang.  

5. Umbi  

Bawang merah berumbi lapis. Bagian dalam umbi ini terdiri dari 

lapisan-lapisan sisik daun, yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

makanan bagi tanaman sejak tumbuh dari tunas hingga akar terbentuk. 

Kuncup, yang juga dikenal sebagai gemma bulbi adalah bagian umbi yang 

menghasilkan titik tumbuh baru dan nantinya akan membentuk umbi-umbi 

baru. Jumlah umbi dalam setiap rumpun berbeda-beda antara 4-8 dan 

bentuk umbinya bervariasi mulai dari bentuk agak bulat sampai berbentuk 

lebih gepeng. Umbi terbentuk didalam tanah dengan posisi yang rapat. 

Dalam setiap rumpun, umbi berkembang secara mandiri dengan bagian 

dasar yang berhubungan (Rahmat dan Herdi, 2017). 
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Bawang merah merupakan umbi lapis dengan biji keping satu atau 

monokotil. Umbi bawang merah berbentuk bulat dan ada pula yang 

berbentuk lonjong hingga pipih. Warna umbi bawang merah beragam, dari 

warna merah muda, merah pucat, merah cerah, merah keunguan, hingga 

merah kekuningan. Umbi bawang merah terdiri atas calon-calon tunas 

yang dapat tumbuh jika ditanam. Pertumbuhan tunas ini dicirikan oleh 

kemunculan daun pada tunas-tunasnya. Seiring berjalannya waktu, tuuna 

sdaun ini dapat berkembang menjadi batang, dan pada bagian pangkalnya 

tunas ini bisa membentuk umbi baru yang tetap terhubung dengan umbi 

utama (Fajjriyah, 2017). 

Umbi bawang merah mempunyai morfologi yang serupa dengan 

umbi bawang bombay sehingga keduanya termasuk dalam spesies yang 

sama yaitu Allium. Berbeda dengan bawang bombay, umbi bawang merah 

cenderung lebih kecil dan memiliki pertumbuhan lateral atau menjalar ke 

samping antara batang dan akar sehingga menghasilkan jumlah siung yang 

lebih banyak hingga mencapai 30 siung dalam satu rumpun. Umbi bawang 

merah adalah jenis umbi lapis dengan warna dan bentuk yang bervariasi 

(Arifin et al., 1999). 

  

Respon Pertumbuhan dan ..., Dhara Dinanti, Fakultas Pertanian dan Perikanan UMP, 2024



13 
 

B. Syarat Tumbuh Bawang Merah 

1. Iklim 

a. Suhu  

Bawang merah dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran 

rendah karena proses pembentukan umbinya memerlukan suhu yang 

tinggi. Suhu yang optimal bagi pertumbuhan bawang merah adalah 

sekitar 23-32ºC, sementara jika suhunya berada di bawah 23º C akan 

menghasilkan sedikit umbi atau bahkan tidak menghasilkan umbi sama 

sekali (Kurnianingsih et al., 2018). Tanaman bawang merah akan 

menghasilkan umbi yang lebih baik jika ditanam di daerah dengan 

penyinaran lebih dari 12 jam, sedangkan pada suhu dibawah 22ºC 

bawang merah akan sulit untuk membentuk umbi (Rismunandar, 1986). 

b. Angin  

Angin memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan 

bawang merah karena sistem perakarannya yang sangat dangkal, maka 

angin kencang akan dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman 

tersebut. Selain itu, bawang merah memerlukan tingkat kelembaban 

udara antara 80 hingga 90% agar pertumbuhan dan perkembangannya 

optimal, serta untuk mencapai produksi bawang merah yang maksimal. 

Karena cahaya penuh hadir selama lebih dari 14 jam setiap hari, 

tanaman bawang merah ini tidak membutuhkan pohon sebagai peneduh 

(Departemen Pertanian, 2007). 

  

Respon Pertumbuhan dan ..., Dhara Dinanti, Fakultas Pertanian dan Perikanan UMP, 2024



14 
 

c. Keitinggian Teimpat 

Bawang meirah di Indoneisia dapat tu imbuih deingan baik di 

dataran reindah hingga 1000 me iteir di atas peirmuikaan lauit. Keitinggian 

optimal u intuik peirtuimbuihan dan peirkeimbangan bawang me irah yiatu i 

antara 0-450 meiteir di atas peirmuikaan lauit. Meiskipu in bawang me irah 

masih bisa tuimbuih dan meinghasilkan u imbi di dataran tinggi, namu in 

waktu i peirtuimbuihannya meinjadi leibih lama, seikitar 0,5 hingga 1 bu ilan 

leibih dan produiksi uimbinya leibih reindah (Suimarni dan Achmad, 2005). 

d. Cu irah Huijan 

Cuirah huijan yang ideial u intuik peirtuimbuihan bawang me irah 

adalah seikitar 100-200 mm/builan. Namu in pada saat me injeilang masa 

panein, tanaman bawang me irah tidak meinyuikai cuirah huijan yang tinggi. 

Suihu i uidara yang optimal u intuik peirtuimbuihan bawang me irah adalah 

seikitar 24°C dan su ihui uidara tahuinan rata-rata seikitar 30°C. Pada daeirah 

deingan su ihui uidara seikitar 22° C, bawang me irah dapat me inghasilkan 

uimbi te itapi hasilnya tidak optimal se ipeirti yang dihasilkan di dae irah 

deingan su ihui beirkisar antara 25-30° C. Tingkat keileimbaban yang 

diinginkan dan cocok u intuik peirtuimbuihan bawang meirah adalah antara 

80 hingga 90% (Rahayu i dan Nuir, 2004). 

e. Sinar Matahari 

Bawang meirah meimbu ituihkan paparan sinar matahari yang 

optimal, yaitu i seikitar 70-100%. Uikuiran uimbi bawang meirah akan le ibih 

beisar jika tanaman me indapat sinar matahari se ilama leibih dari 12 jam 
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(Suimarni dan Ahmad, 2005). Tanaman bawang me irah adalah je inis 

tanaman yang tidak me inyuikai nau ingan. Uintuik meincapai peirtuimbuihan 

yang optimal, tanaman bawang me irah meimeirlu ikan paparan sinar 

matahari langsuing. Duirasi yang ideial adalah seikitar 11-16 jam peir hari, 

teirgantu ing varieitasnya. Waktu i yang paling cocok u intuik meinanam 

bawang meirah adalah dari bu ilan Mareit ataui April hingga Oktobeir, 

khuisu isnya di awal muisim keimaraui (Samadi dan Cahyono, 2005). 

2. Tanah  

Tanah meiruipakan produik modifikasi mineiral dan mateiri organic 

yang dipeingaruihi oleih faktor-faktor geineitik dan lingku ingan, seipeirti 

iklim, bahan dasar, organisme i hidu ip (mikro dan makro), topografi, dan 

waktu i (Winarso, 2005). Aspeik fisik tanah me incakuip stru iktuir tanah, 

teikstu ir, suihui, seirta peirannya seibagai meidia peirtuimbuihan akar tanaman 

dan seibagai peinyeidia air dan u idara. Seilain itu i, tanah ju iga meimiliki 

peiran kimiawi se ibagai suimbeir pu ipuik dan komponein lainnya. Karakte ir 

biologis dari tanah adalah se ibagai lingku ingan bagi organisme i hidu ip 

yang meimiliki peiran dalam me ingatuir rantai makanan, me inyeidiakan 

nuitrisi, dan me imbeirikan zat tambahan yang dipe irlu ikan oleih tanaman. 

Keisu ibuiran tanah beirkaitan deingan ku ialitas tanah. Keimampu ian tanah 

uintuik meinyeidiakan uinsuir hara yang cu ikuip dalam beintuik yang dapat 

diguinakan oleih tanaman seicara seiimbang u intuik meinduikuing 

peirtuimbuihan yang optimal dise ibuit seibagai keisuibuiran tanah (Yamani, 

2010). 
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a. Jeinis Tanah 

Tanaman bawang meirah meimeirluikan tanah deingan stru iktuir 

reimah, teikstu ir seidang sampai liat, drainasei ataui peingairan dan aeirasi 

yang baik, meinganduing bahan organik yang cu ikuip, dan pH tanah neitral 

yaitu i beirkisar antara 5,6 - 6,5. Tanah Alu ivial seiringkali meinjadi pilihan 

yang optimal u intuik tanaman bawang me irah, teiru itama jika 

dikombinasikan deingan tanah Gleii-Huimuis ataui Latosol. Seilain itui, 

tanaman bawang me irah leibih meinyuikai kondisi tanah yang tidak 

meinggeinang dan meimiliki keileimbaban yang cuikuip (Tim Prima Tani, 

2011). 

Tanaman bawang meirah meimeirluikan teikstu ir tanah yang seisuiai, 

diantaranya yaitu i tanah liat yang meinganduing pasir, tingkat bahan 

organik ataui huimuis yang tinggi, stru iktuir tanah yang geimbuir, 

keidalaman yang meimadai, seirta sirkuilasi uidara dan drainasei yang baik 

dalam tanah. Re intang pH tanah yang sangat optimal u intu ik tanaman 

bawang meirah adalah antara 5,8-7 namu in tanaman ini masih dapat 

beirtoleiransi teirhadap tanah deingan pH seikitar 5,5. (Tim Bina Karya 

Tani, 2008). 

Di Puilaui Jawa, jeinis tanah yang banyak ditanami bawang me irah 

adalah Alu ivial, yaitui antara (0-5) builan basah dan (4-6) bu ilan keiring 

deingan tipei iklim D3/Ei3 dan pada keitinggian dibawah 200 mdpl. 

Bawang meirah juiga banyak ditanam pada je inis tanah Andosol, yaitu i (5-
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9) bu ilan basah dan (2-4) builan keiring deingan tipei iklim B2/C2 dan 

keitinggian diatas 500 mdpl. (Nu irmalinda dan Suiwandi 1995). 

b. Ph tanah 

Gardneir eit al. (1991), meingatakan bahwa pH tanah adalah salah 

satui faktor uitama yang dapat me impeingaruihi daya laru it dan 

keiteirseidiaan nuitriein bagi tanaman. Pada nilai pH antar 6,0-7,0 

keibanyakan nu itriein Ca, Mg, K, dan Mo le ibih banyak teirseidia dalam 

tanah yang basa, dan u insuir Zn, Mn dan B kuirang teirseidia. Mn, Fei dan 

Al dapat laru it sampai keitingkat beiracuin dalam tanah yang sangat asam.  

Tanah yang paling baik u intuik buididaya bawang me irah adalah 

tanah yang me impuinyai keiasaman seidikit agak asam sampai normal, 

yaitu i pH-nya antara 6,0 - 6,8 ini sangat optimal. Ke iasaman deingan pH 

antara 5,5 - 7,0 masih bisa digu inakan uintuik lahan bawang me irah 

(Wibowo, 2007). 

3. Kebutuhan Nutrisi 

Tanaman meimbuituihkan beirbagai jeinis nuitrisi seilama prose is 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya. Peinyeirapan nuitrisi ini tidak 

seiragam, meilibatkan peiriodei waktu i yang beirbeida dan ju imlah yang 

beiragam (Su iteidjo, 2010). Keibuituihan nuitrisi uintuik satu i jeinis tanaman 

dipeingaruihi beibeirapa faktor seipeirti uimuir tanaman, jeinis tanaman itu i 

seindiri, dan kondisi iklim yang ada (Hasibu ian, 2006). Bawang me irah 

meimbu ituihkan nuitrisi peinting seilama masa peirtu imbuihannya u intuik 

meincapai hasil dan peirtuimbuihan yang optimal, seipeirti sinar matahari, 
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mineiral, air, karbon dioksida, oksigein, dan su ihui yang seisuiai. 

Komponein peirtuimbuihan ini haru is teirseidia dan seiimbang deingan 

komponein lain agar peirtu imbuihan bawang meirah optimal.  Ada 16 

uinsuir yang dipe irluikan bawang me irah uintuik tu imbuih, dan me iskipu in 

beibeirapa dapat dite imuikan seicara alami di dalam air dan u idara, yang 

lainnya haruis diseidiakan meilaluii tanah (beirdasarkan analisis jaringan 

tuimbu ihan). Nitrogen adalah salah satu bahan kimia yang paling umum 

dibutuhkan untuk produksi bawang merah yang optimal. Karena bentuk 

N yang tersedia (nitrat dan ammonium) cepat hilang dari tanah, maka 

cara yang paling efisien adalah dengan menggunakan pupuk N sedikit 

demi sedikit sesuai kebutuhan. 

C. Pupuk Kalium Nitrat (KNO3) Putih  

Puipu ik adalah seibagian mateirial yang dimasu ikkan kei dalam tanah 

deingan maksu id uintuik meileingkapi keiteirseidiaan uinsuir hara. Hal ini be irtuijuian 

uintuik meinyeidiakan uinsuir hara yang seibeiluimnya tidak teircuikuipi di dalam 

tanah ataui yang me imang su idah ada te itapi ju imlahnya seidikit seihingga dapat 

teirpeinuihi deingan meinambahkan inpu it dari lu iar meilaluii peimuipuikan (Novizan, 

2003). 

KNO3 adalah jeinis puipuik kimia yang meinganduing kaliuim dan nitrogein 

di dalamnya. Puipuik KNO3 meiruipakan gabu ingan dari u insuir N (nitrogein) dan 

K (Kaliuim) dalam beintuik K2O. Kaliuim yang teirkanduing pada KNO3 beirpeiran 

seibagai peinyeiimbang keitika tanaman keileibihan nitrogein dan uinsu ir K ju iga 

dapat meiningkatkan proseis sinteisis dan translokasi karbohidrat dalam tanaman, 
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hal ini beirdampak pada peiningkatan keiteibalan dinding seil, keikuiatan batang, 

dan meiningkatkan kadar gu ila (Foth, 1994). 

Peinggu inaan puipuik KNO3 leibih dipilih dibandingkan de ingan pu ipuik 

KCl yang te ilah banyak digu inakan seibeiluimnya. Ini diseibabkan ole ih fakta 

bahwa KCl hanya me inganduing kaliuim dan klorida, me iskipu in KCl me imiliki 

kanduingan K2O yang leibih tinggi yaitui seikitar 60%. Namu in peinting uintuik 

dicatat bahwa klorida (Cl) yang te irdapat dalam KCl adalah u insuir hara mikro, 

dan keitika ju imlah Cl meileibihi 0,1% dalam tanaman hal ini u imuimnya dapat 

meinyeibabkan keiracuinan (Hanafiah, 2007). Pu ipuik ini sangat eifeiktif digu inakan 

kareina meimiliki kandu ingan K2O pada KNO3 yang cuikuip beisar, beirkisar antara 

45 – 46 % dan kandu ingan N seibeisar 13%. Kaliu im beirpeiran dalam 

meiningkatkan ku ialitas buiah pada masa geineiratif tanaman (Marschne ir, 2012). 

Puipuik KNO3 sangat eifeiktif digu inakan seibagai su imbeir uinsuir nitrogein pada 

tanah asam. Seibagai alteirnatif su imbeir nitrogein, puipuik KNO3 leibih uingguil 

daripada uireia, kareina uireia beirsifat asam dan meingasamkan tanah (Widiastoe ity, 

2007).  

Kalium merupakan unsur hara makro yang memiliki peran besar dalam 

fisiologi tanaman. Hal tersebut dalam dilihat dari peranan yang dimiliki oleh 

kalium pada tanaman diantaranya aktivasi enzim, sintesis karbohidrat, reduksi 

nitrat, fotosintesis, daya resisten tanaman terhadap pebyekait tertentu, dan 

transportasi zat gula (Brady dan Weil, 1999) serta berperan dalam tekanan 

turgor sel tanaman, mengendalikan gerakan stomata dan serbuk sari (Wang dan 

Wei-Hua, 2017). Peran kalium juga termasuk mengeraskan batang tanaman, 

Respon Pertumbuhan dan ..., Dhara Dinanti, Fakultas Pertanian dan Perikanan UMP, 2024



20 
 

meningkatkan resistensi tanaman terhadap penyakit, dan meningkatkan 

kualitas biji/buah (Sutedjo, 1995) 

Kalium dalam tanah merupakan satu-satunya kation monovalen yang 

esensial bagi tanaman (Sutedjo, 1995). Dengan adanya kalium yang tersedia 

dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman terjamin, merangsang 

pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit, 

memperbaiki kualitas buah, dan mampu mengatasi kekurangan air pada 

Tingkat tertentu. Kekurangan kalium dapat menyebabkan pertumbuhan 

tanaman kerdil, daun kelihatan kering dan terbakar pada sisi-sisinya, 

menghambat pembentukan hidrat arang pada biji, permukaan daun 

memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata, munculnya bercak coklat 

mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau gelap (Rauf, 2007).  

Peiran u itama kaliu im (K) adalah se ibagai katalisator dalam sinte isis 

proteiin, meimbeintuik dan meingangkat karbohidrat. Kaliu im juiga beirfu ingsi uintu ik 

meimpeirkuiat stru iktuir tanaman agar dau in, bu inga, dan buiah tidak muidah guiguir. 

Kaliuim beirpeiran peinting dalam meiningkatkan keitahanan tanaman teirhadap 

keikeiringan dan peinyakit. Seicara uimuim kaliu im beirtindak seibagai peinyeiimbang 

teirhadap peingaruih nitrogein dan fosfor dalam tanaman. Kaliu im hadir dalam 

tuibuih tanaman seibagai seinyawa garam anorganik. Pada bagian tanaman yang 

seidang meingalami peirtuimbuihan leibih banyak diteimuikan kaliuim dari pada di 

dalam dauin yang su idah tuia (Soepardi, 2009).  

Seilain kaliu im, tanaman ju iga meimeirluikan uinsuir nitrogein yang beirasal 

dari nitrat. Keihadiran nitrogein dalam beintuik nitrat pada KNO3 dapat 
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meiningkatkan peinyeirapan nitrogein oleih tanaman. Nitrogen merupakan unsur 

hara makro yang memiliki kelebihan untuk merangsang pertumbuhan tanaman, 

dan kekurangan unsur nitrogen akan menghambat pertumbuhan karena 

nitrogen adalah unsur yang dibutuhkan sebagai sumber energi dalam proses 

fotosintesis (Kushartono et al., 2009). Pada umumnya nitrogen diserap oleh 

tanaman dalam bentuk NH4
+ atau NO3 yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis 

tanaman, dan tahapan dalam pertumbuhan tanaman. Pada tanah kering, 

nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ion nitrat karena telah terjadi 

perubahan bentuk NH4
+ menjadi NO3

-, sedangkan pada tanah yang tergenang 

air tanaman akan menyerap nitrogen dalam bentuk senyawa NH4
+. Hal tersebut 

dikarenakan nitrogen merupakan unsur yang mobile, yaitu mudah menguap 

sehingga tanaman mudah mengalami defisiensi (Fahmi et al., 2010).  

Puipu ik KNO3 meimbeirikan peingaruih nyata teirhadap peirtuimbuihan 

veigeitatif wijein hitam dan pu itih (Marei, 2015), hal ini seijalan deingan hasil 

peineilitian Nu ir Faizah dan Suimarwoto tahuin 2008 pu ipuik KNO3 beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan veigeitatif tinggi tanaman, ju imlah dauin seirta hasil u imbi 

peir peitak bawang me irah, seirta didu ikuing deingan hasil peineilitian Napitu ipuilui 

(2010), peineirapan teiknologi peimuipuikan dapat meiningkatkan produiksi bawang 

meirah seibeisar 64,69 g/ru impuin dipeiroleih pada peimbeirian puipuik N 250 kg/ha 

dan K 100 kg/ha. Peimbeirian puipuik N dosis 250 kg/ha dan K deingan dosis 100 

kg/ha meimbeirikan peingaruih yang sangat nyata teirhadap peiningkatan produiksi 

bawang meirah. 
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D. Pupuk Mono Kalium Phospate (MKP) 

Seilama fasei peirtuimbuihannya, tanaman bawang me irah me imeirluikan 

uinsuir hara yang cu ikuip, teiruitama unsur fosfat (P). Uinsuir P pada bawang me irah 

beirfuingsi u intuik meiningkatkan peirkeimbangan akar, seihingga dapat 

meimpeirceipat dan me impeirmuidah peinyeirapan uinsuir hara tanah. U insuir P ju iga 

beirpeiran dalam me iningkatkan kuialitas dan hasil tanaman khu isu isnya dalam 

meinguirangi su isuit bobot uimbi bawang meirah. Seirapan fosfor ole ih tanaman 

akan beirjalan deingan baik seilama tingkat keimasaman tanah tidak te irlalu i tinggi. 

Namuin keitika tingkat ke imasaman tanah tinggi, ion-ion beisi, alu imu iniuim dan 

mangan akan beireiaksi deingan H2PO4 yang meinyeibabkan fosfor tidak laru it dan 

tidak teirseidia bagi tanaman (Soeipardi, 1983).  

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro yang mutlak 

dibutuhkan tanaman dan berperan penting dalam proses metabolisme. Unsur P 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak namun tetap dibawah 

kebutuhan nitrogen. Fosfor memegang peran penting dalam berbagai proses 

metabolisme tanaman seperti fotosintesis, asimilasi, dan respirasi. Hal tersebut 

dikarenakan fosfor berperan sebagai salah satu komponen structural dari 

senyawa molekul dalam proses metabolisme tersebut seperti energi ADP, ATP, 

NAD, dan NADH. Selain itu fosfor dibutuhkan tanaman untuk proses 

pembentukan sel pada jaringan akar dan tunas yang sedang mengalami 

pertumbuhan serta untuk memperkuat batang. Peranan fosfor sangat besar 

dalam proses pertumbuhan tanaman sehingga sehingga ketersediaannya bagi 

tanaman harus tetap terjaga (Liferdi, 2010). Fosfor merupakan unsur hara 
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esensial yang bersifat mobile pada jaringan tanaman dan ketersediaannya 

dalam tanah lebih rendah dibandingkan unsur hara esensial lainnya (Thakur et 

al., 2014).  

Di dalam tanah u insuir hara K dan P ada saling ke iteirgantuingan. 

Keiteirseidiaan u insuir K dapat meiningkatkan P-teirseidia, dan seibaliknya u insuir 

hara P ju iga dapat me iningkatkan keiteirseidiaan uinsuir K. Komponein tanah 

teirteintui seipeirti liat, Al, Fei, dan Mn beirpeiran dalam fiksasi fosfor. Namu in 

meireika tidak akan meinfiksasi lagi jika komponein tanah teilah meincapai tingkat 

keijeinuihan deingan fosfor yang cu ikuip (Tisdalei dan Neilson, 1990). Geijala ini 

juiga teirjadi pada u insuir K, di mana tanah tidak akan meingikat ataui meimfiksasi 

uinsuir K, jika daya fiksasi te ilah beisar atau i dikatakan teilah jeinuih. Oleih kareina 

itui, peimbeirian u insuir K mauipuin P pada tanah yang jeinuih keiduia uinsu ir teirseibuit, 

meiruipakan bagian yang teirseidia bagi tanaman (Kaya, 2012). 

Salah satu i jeinis puipuik anorganik yang saat ini me injadi pilihan banyak 

peitani kareina me imbeirikan dampak positif te irhadap tanaman teiru itama pada 

peirkeimbangan bu inga dan bu iah yaitui puipuik Mono Kaliu im Phospate i (MKP). 

Puipuik MKP tidak hanya me inganduing u insuir fosfor, teitapi ju iga meimbeirikan 

tambahan uinsu ir kaliuim yang dibu ituihkan u intuik peirtuimbuihan tanaman. Jika 

dibandingkan deingan puipuik fosfat yang lain, pu ipuik MKP me imiliki 

keiuingguilan deingan kanduingan kaliuim dan fosfor yang tinggi, se ihingga dapat 

diguinakan dalam ju imlah leibih beisar uintu ik tanaman. Seilain itui, puipuik ini juiga 

leibih mu idah laru it dalam air seihingga distribu isinya seibagai su imbeir hara bagi 

tanaman meinjadi leibih eifisiein (Nuirmalasi dan Talu ileimbang, 2021).  
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Hasil peineilitian Affriliyanto eit al. (2016) meinuinjuikkan bahwa 

peimbeirian Pu ipuik Mono Kaliuim Phospat (MKP) pada konseintrasi 9 g/lite ir air 

meimbeirikan peirtuimbuihan dan hasil tanaman te irbaik kacang tanah pada 

parameiteir tinggi tanaman, beirat buiah peir tanaman, beirat buiah peir plot, ju imlah 

buiah peir tanaman, beirat basah 100 biji dan beirat keiring 100 biji. 
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